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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Metode penelitian  

Metode penelitian adalah langkah yang dimiliki dan dilakukan oleh peneliti 

dalam rangka untuk mengumpulkan informasi atau data serta melakukan investigasi 

pada data yang telah didapatkan tersebut. Metode penelitian memberikan gambaran 

rancangan penelitian yang meliputi antara lain: prosedur dan langkah-langkah yang 

harus ditempuh, waktu penelitian, sumber data, dan dengan langkah apa data-data 

tersebut diperoleh dan selanjutnya diolah dan dianalisis. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

deskriptif dan verifikatif. Menurut Sugiyono (2017:35), Metode penelitian 

deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel 

mandiri, baik satu variabel atau lebih tanpa membuat perbandingan dengan variabel 

lain yang diteliti dan dianalisis sehingga menghasilkan kesimpulan. Sedangkan 

penelitian verifikatif adalah suatu penelitian yang ditujukan untuk menguji teori dan 

akan mencoba menghasilkan metode ilmiah yakni status hipotis yang berupa 

kesimpulan, apakah suatu hipotis diterima atau ditolak.  

Metode deskriptif yang digunakan pada penelitian ini untuk mengetahui 

dan mengkaji : 

1. Bagaimana motivasi kerja pegawai pada Shopee Express Kota Bandung. 

2. Bagaimana beban kerja pegawai pada Shopee Express Kota Bandung. 

3. Bagaimana kinerja pegawai pada Shopee Express Kota Bandung. 
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Metode verifikatif yang digunakan dalam penelitian ini adalah untuk 

menghasilkan kesimpulan apakah ada pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen. Penelitian ini untuk mengetahui besarnya pengaruh motivasi 

kerja dan beban kerja terhadap kinerja pegawai pada Kurir Shopee Express Kota 

Bandung.  

 

3.2 Definisi dan Operasionalisasi Variabel Penelitian 

Variabel merupakan suatu atribut, nilai atau sifat dari  objek individu atau 

kegiatan yang mempunyai banyak variasi antara satu dengan yang lainnya yang 

telah ditentutkan oleh peneliti untuk diteliti dan dicari informasinya serta ditarik 

kesimpulannya. Operasionalisasi variabel dalam penelitian ini digunakan agar 

peneliti dapat mencapai suatu alat ukur yang sesuai dengan hakikat variabel yang 

sudah didefinisikan konsepnya, maka peneliti harus memasukkan proses atau 

operasionalisasi alat ukur yang akan digunakan untuk variabel yang ditelitinya.  

 

3.2.1 Definisi Variabel Penelitian 

Dalam sebuah penelitian terdapat beberapa variabel yang harus ditetapkan 

dengan jelas sebelum mulai pengumpulan data. Menurut Sugiyono (2017:38-39) 

variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau 

kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Variabel tersebut berupa variabel 

bebas (independen) dan variabel terikat (dependen). Variabel bebas merupakan 

variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau 

timbulnya variabel dependen (terikat).”  
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Variabel ini melibatkan dua variabel , yaitu variabel kompensasi (X1), 

beban kerja (X2), sebagai variabel independen dan kinerja pegawai (Y) sebagai 

variabel dependen. Berikut ini adalah penjelasannya mengenai variabel dari 

masing-masing variabel yaitu : 

1. Motivasi Kerja (X1) 

Motivasi adalah suatu keahlian, dalam mengarahkan karyawan dan 

organisasi agara mau bekerja secara berhasil, sehingga keinginan para 

karyawan dan tujuan organisai sekaligus tercapai. Abraham Maslow yang 

dialih bahasakan oleh Achmad Fawaid dan Maufur (2017:32). 

2. Beban Kerja (X2) 

Menurut Hart dan Staveland dalam Tarwaka (2018:106) Beban kerja 

merupakan sesuatu yang muncul dari interaksi antara tuntutan tugas-tugas, 

lingkungan kerja dimana digunakan sebagai tempat kerja, ketrampilan, 

perilaku dan persepsi dari pekerja. 

3. Kinerja pegawai (Y) 

Menurut Anwar Prabu Mangkunegara (2017:67) kinerja  adalah hasil kerja 

secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang pegawai dalam 

melaksanakan tugasnya, sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan 

kepadanya. 

 

3.2.2 Operasional Variabel 

Operasionalisasi variabel diperlukan peneliti untuk mempermudah dalam 

mengukur dan memahami variabel-variabel penelitian. Tujuannya adalah untuk 

memudahkan pengertian dan menghindari perbedaan persepsi dalam penelitian. 
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Berdasarkan judul penelitian yaitu pengaruh kompensasi dan beban kerja terhadap 

kinerja pegawai kurir Shopee Expres Kota Bandung maka terdapat tiga variabel 

yang dapat peneliti gunakan untuk menetapkan variabel, kemudian dikembangkan 

menjadi indikator-indikator lalu dikembangkan lagi menjadi item-item pertanyaan 

atau pernyataan yang akan digunakan dalam pembuatan kuesioner. Agar lebih jelas 

mengenai operasionalisasi variabelnya maka dapat dilihat pada tabel 3.1 berikut ini:  

Tabel 3.1 

Operasionalisasi Variabel 
Variabel Dimensi Indikator Ukuran  Skala Item 

Motivasi Kerja 

(X1) 

motivasi kerja 

pegawai 

dipengaruhi 

oleh kebutuhan 

fisik, kebutuhan 

akan keamanan 

dan 

keselamatan, 

kebutuhan 

sosial, 

kebutuhan akan 

penghargaan 

diri, dan 

kebutuhan 

aktualisasi 

diri”. 

 

Achmad 

Fawaid dan 

Maufur 

(2017:32). 

Kebutuhan 

Fisiologi 

Gaji 

Tingkat 

kecukupan gaji 

yang diberikan. 

Ordinal 1 

Insentif 
Tingkat kebutuhan 

intensif Ordinal 2 

Kebutuhan 

Untuk Rasa 

Aman 

(Afiliasi) 

Jaminan 

kesehatan 

karyawan 

Tingkat jaminan 

Kesehatan sebagai 

karyawan sudah 

sesuia dengan 

standar 

Ordinal 3 

Jaminan hari 

tua  

Tingkat rasa aman 

dengan jaminan 

hari tua 

Ordinal 4 

Jaminan 

kecelakaan 

karyawan 

Tingkat rasa aman 

dalam risiko 

pekerjaan 

Ordinal 5 

Kebutuhan 

Sosial 

Komunikasi 

seluruh 

karyawan 

Tingkat jalinan 

komunikasi 

karyawan 

Ordinal 6 

Kerjasama 

karyawan 

Tingkat hubungan 

Kerjasama antar 

karyawan 

Ordinal 7 

Kebutuhan 

Akan 

Penghargaan 

Penghargaan 

kinerja yang 

dicapai 

Tingkat pemberian 

penghargaan oleh 

perusahaan 

terhadap karyawan 

Ordinal 8 

Kebutuhan 

Aktualisasi 

Diri 

Dorongan 

untuk kinerja 

yang dicapai 

Tingkat dorongan 

untuk berprestasi Ordinal 9 
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Variabel Dimensi Indikator Ukuran  Skala Item 

Beban Kerja 

(X2) 

 

Beban kerja 

merupakan 

sesuatu yang 

muncul dari 

interaksi antara 

tuntutan tugas-

tugas, lingkungan 

kerja dimana 

digunakan 

sebagai tempat 

kerja, 

ketrampilan, 

perilaku dan 

persepsi dari 

pekerja. 

 

 

Hart dan 

Staveland dalam 

Tarwaka 

(2018:106) 

Beban Waktu 

(time load) 

Kewajiban 

kerja pada 

hari libur 

Tingkat 

kewajiban kerja 

pada hari libur 

Ordinal 10 

Lamanya 

bekerja 

dalam sehari-

hari 

 

Tingkat pekerjaan 

yang harus 

diselesaikan Ordinal 11 

Beban Usaha 

Mental 

(mental effort 

load) 

Kejenuhan 

Tingkat 

kejenuhan dalam 

melakukan 

pekerjaan 

Ordinal 12 

Tekanan 

mental 

Tingkat tekanan 

mental dalam 

melaksanakan 

pekerjaan 

Ordinal 13 

Beban 

Tekanan 

Psikologis 

(psychologica

l stress load) 

Keahlian 

Tingkat 

kemampuan 

mengerjakan 

pekerjaan dalam 

bidangnya (ahli) 

Ordinal 14 

Kelelahan 

fisik 

Tingkat kelelahan 

fisik dalam 

melaksanakan 

pekerjaan                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                              

Ordinal 15 

Kinerja 

pegawai 

(Y) 

 

Kinerja adalah 

hasil kerja 

secara kualitas 

dan kuantitas 

yang dicapai 

oleh seseorang 

karyawan dalm 

melaksanakan 

tugasnya, sesuai 

dengan 

tanggung jawab 

yang diberikan 

kepadanya.” 

 

Anwar Prabu 

Mangkunegara 

(2017:67) 

Kualitas kerja  Ketelitian  Tingkat 

Ketelitian 

Dalam Bekerja 

Ordinal  16 

Kemampuan  Tingkat 

Kemampuan 

Dalam 

Menyelesaikan 

Pekerjaan 

Ordinal  17 

Kuantitas 

kerja  

Kecepatan  Tingkat 

Kecepatan 

Dalam 

Menyelesaikan 

Pekerjaan 

Ordinal  18 

Kepuasan  Tingkat 

Kepuasan 

Dalam 

Menyelesaikan 

Pekerjaan 

Ordinal  19 

Tanggung  

Jawab 

Hasil kerja  Tingkat 

Tanggung Jawab 

Atas Hasil Kerja 

Yang 

Diselesikan 

 

Ordinal  20 
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Variabel Dimensi Indikator Ukuran Skala Item 

  Pengambilan 

keputusan 

Tingkat 

Tanggung 

Jawab 

Pengambilan 

Keputusan 

ordinal 21 

Sarana dan 

prasarana 

Tingkat 

Penggunaan 

Sarana Dan 

Prasarana 

Ordinal 22 

Kerjasama Jalinan 

kerjasama  

Tingkat Jalinan 

Kerjasama 

Ordinal 23 

Kekompakan  Tingkat 

Kekompakan 

Antar Pegawai 

Ordinal 24 

Inisiatif Kemandirian  Tingkat 

Kemandirian 

Dalam Bekerja 

Ordinal 25 

Sumber : Diolah peneliti (2023) 

 

3.3 Populasi dan sempel 

Dalam setiap penelitian tentu memerlukan objek atau subjek yang harus 

diteliti sehingga permasalahan yang ada dapat terpecahkan. Populasi dan sampel 

ditetapkan sebagai tujuan agar penelitian mendapatkan data sesuai yang 

diharapkan. Untuk mempermudah pengolahan data maka penulis akan mengambil 

bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi yang disebut 

sampel, dengan menggunakan sampel peneliti akan lebih mudah mengolah data. 

Sampel penelitian diperoleh dari teknik sampling tertentu. Adapun pembahasan 

mengenai populasi dan sampel adalah sebagai berikut :  

 

3.3.1 Populasi penelitian  

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
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untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2017:80). 

Populasi dalam penelitian ini adalah adalah seluruh pegawai yang ada di Kurir 

Shopee Express  Kota Bandung. Adapun jumlah populasi pegawai pada Kurir 

Shopee Express Kota Bandung yaitu :  

Tabel 3.2 

Data Pegawai Berdasarkan Unit Kerja Pada Kurir Shopee Express Kota 

Bandung 

Unit Kerja Jumlah Pegawai 

Kurir 140 

Sumber : Shopee Express Kota Bandung. 

 

3.3.2 Sampel Penelitian  

Sampel merupakan salah satu unsur dari populasi yang hendak dijadikan 

suatu objek penelitian. Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi tersebut, Sugiyono (2017:81). Dalam penelitian ini tidak 

seluruh anggota populasi diambil menjadi sampel, melainkan terbatas hanya 

sebagian dari populasi saja. Hal ini dikarenakan keterbatasan yang dimiliki peneliti 

dalam melakukan penelitian baik dari segi waktu, tenaga, dan jumlah populasi yang 

terlalu banyak. Oleh karena itu sampel yang diambil harus sangat representatif. 

Khususnya dalam penelitian ini, sampel tersebut diambil dari populasi dengan 

presentase tingkat kesalahan yang dapat ditolerir sebesar 5% (0,05) dan penentuan 

ukuran sampel tersebut menggunakan rumus Slovin, yang dapat ditunjukan sebagai 

berikut :   

𝑁

1 +  𝑁 (𝑒)2
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Dimana :  

n = Ukuran Sampel 

N = Ukuran Populasi  

e = Tingkat kesalahan yang ditolerir (10%)  

Jumlah populasi yaitu sebanyak 140 orang dengan tingkat kesalahan yang 

dapat ditolerir sebesar 10% (0,1) atau dapat disebutkan tingkat keakuratan 90%, 

sehingga sampel yang diambil untuk mewakili populasi tersebut adalah sebesar : 

𝑛 =
140

1 + (140)(0,1)2
 

𝑛 = 58,33 dibulatkan menjadi 60 

Berdasarkan perhitungan diatas maka dapat diperoleh ukuran sempel 

sebanyak 60 responden. 

 

3.3.3 Teknik sampling  

Teknik sampling adalah teknik pengambilan sampel untuk menentukan 

sampel yang digunakan dalam penelitian. Pengambilan sampel peneliti 

menggunakan teknik probability sampling. Teknik probability sampling yaitu 

teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur 

atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel (Sugiyono, 2017:84).  

Teknik probability sampling yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

random sampling. Menurut Sugiyono (2017:85) random sampling adalah teknik 

sampel yang digunakan untuk menentukan sampel dengan menentukan sampel 

secara acak.  
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3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan cara-cara yang dilakukan untuk 

memperoleh data dan keterangan-keterangan yang diperlukan dalam penelitian. 

Sugiyono, (2017:137) menyebutkan jika dilihat dari sumbernya maka data terbagi 

menjadi 2 (dua) yaitu data primer dan data sekunder. Terdapat beberapa teknik 

dalam pengumpulan data, yaitu sebagai berikut : 

1. Penelitian Lapangan (Field Research)  

Penelitian lapangan adalah mengumpulkan data dengan cara melakukan 

survey lapangan yang ada hubungannya dengan masalah yang diteliti. Jenis 

penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan data primer yang diperoleh 

melalui : 

a. Pengamatan (Observation)  

Penulis mengumpulkan data dengan cara melakukan pengamatan 

secara langsung pada pegawai Kurir Shopee Express Kota Bandung. 

Menurut Sugiyono (2017:203) observasi yaitu suatu teknik 

pengumpulan data dengan mengamati secara langsung objek yang 

diteliti.  

b. Wawancara (Interview)  

Wawancara dilakukan dengan melakukan tanya jawab dengan pegawai 

Kurir Shopee Express Kota Bandung. Menurut Sugiyono (2017:194) 

wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data dengan cara 

tanya jawab dengan pimpinan atau pihak yang berwenang atau bagian 

lain yang berhubungan langsung dengan objek yang diteliti.  
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c. Kuesioner (Questionnaire)  

Kuesioner akan diberikan kepada pegawai Kurir Shopee Express Kota 

Bandung. Hal ini untuk mendapatkan informasi mengenai tanggapan 

yang berhubungan dengan penelitian. Menurut Sugiyono (2017:199) 

kuesioner merupakan teknik pengumpulan data dengan membuat daftar 

pertanyaan yang berkaitan dengan objek yang diteliti, diberikan satu per 

satu kepada responden yang berhubungan dengan objek yang diteliti.  

2. Penelitian Kepustakaan (Library Research)  

Pengumpulan data atau informasi yang dilakukan dengan cara membaca dan 

mempelajari literartur yang berkaitan dengan penelitian. Penelitian 

kepustakaan adalah penelitian yang dimaksudkan untuk memperoleh data 

sekunder yaitu data yang merupakan faktor penunjang yang bersifat teoritis 

kepustakaan. Studi kepustakaan dapat diperoleh dari data sekunder yaitu 

literature-literature, buku, jurnal yang berkaitan dengan objek yang 

ditelitidan bertujuan untuk mengetahui teori yang ada kaitannya dengan 

masalah yang diteliti.  

 

3.5 Uji Insrtumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat untuk mengukur nilai variabel yang diteliti 

guna memperoleh data pendukung dalam melakukan suatu penelitian. Jumlah 

instrumen yang akan digunakan untuk penelitian tergantung pada jumlah variabel 

yang akan diteliti. Dalam penelitian ini ada dua uji instrumen yaitu uji validitas dan 

uji reliabilitas. Uji validitas untuk menunjukkan sejauh mana relevansi pernyataan 

terhadap apa yang ditanyakan atau apa yang ingin diukur dalam penelitian. 
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Sedangkan uji reliabilitas untuk menunjukkan sejauh mana tingkat konsisten 

pengukuran dari satu responden ke responden yang lain. 

 

3.5.1 Uji Validitas 

Uji validitas merupakan derajat keteapatan antara data yang sesungguhnya 

terjadi pada objek penelitian dengan data yang dapat dikumpulkan oleh peneliti. 

Validitas menurut Sugiyono (2017:125) adalah suatu ukuran yang menunjukkan 

tingkat keandalan atau ketepatan suatu alat ukur. Untuk menguji validitas pada tiap-

tiap item, yaitu dengan mengkorelasi skor tiap butir dengan skor total yang 

merupakan jumlah tiap skor butir. Koefisien korelasi yang dihasilkan kemudian 

dibandingkan dengan standar validasi yang berlaku. Untuk mencari nilai koefisien, 

maka peneliti menggunakan rumus pearson product moment menurut Sugiyono 

(2017:183) sebagai berikut :  

rxy =
𝑛(∑𝑋𝑖𝑌𝑖) − (∑𝑋𝑖) (∑ 𝑌𝑖)𝑥2

√{𝑛∑𝑋𝑖2 − (∑𝑋𝑖)2 }{𝑛∑𝑌𝑖2 −  (∑𝑌𝑖)2}
 

 

Keterangan :  

rxy  = Koefisien korelasi 

n  = Jumlah responden uji coba  

X  = Skor tiap item 

Y  = Skor seluruh item responden uji coba  

Σx  = Jumlah hasil pengamatan variabel X  

Σy  = Jumlah hasil pengamatan variabel Y 

Σxy  = Jumlah dari hasil kali pengamatan variabel X dan variabel Y  

Σx2  = Jumlah kuadrat pada masing-masing skor X 
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Σy2  = Jumlah kuadrat pada masing-masing skor Y 

Koefisien korelasi yang dihasilkan kemudian dibandingkan dengan standar 

validasi yang berlaku menurut Sugiyono (2017:215) sebagai berikut : 

Jika r ≥ 0,30 maka instrumen atau item pertanyaan berkorelasi signifikan terhadap 

skor total (dinyatakan valid).  

Jika r ≤ 0,30 maka instrumen atau item pertanyaan tidak berkorelasi 

signifikan terhadap skor total (dinyatakan tidak valid).  

 

3.5.2 Uji Reabilitas 

Uji reliabilitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan sejauh mana 

suatu alat ukur dapat dipercaya (dapat diandalkan) atau dengan kata lain 

menunjukkan sejauh mana hasil pengukuran tersebut tetap konsiisten jika dapat 

dilakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala yang sama. Metode yang 

digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah split-half method (metode belah dua) 

yaitu metode yang mengkorelasikan atau menghubungkan antara total skor 

pertanyaan ganjil dan total skor pertanyaan genap, kemudian dilanjutkan dengan 

pengujian rumus spearmen brown, dengan cara kerjanya sebagai berikut : 

1. Item dibagi dua secara acak, kemudian dikelompokkan dalam kelompok 

ganjil dan genap.  

2. Skor untuk masing-masing kelompok dijumlahkan sehingga terdapat skor 

total untuk kelompok ganjil dan genap. 

3. Korelasi skor kelompok ganji dan kelompok genap dengan rumus : 

r =
𝑛 ∑ 𝐴𝐵 − (∑ 𝐴 ∑ 𝐵)

√[𝑛(∑𝐴2  −  (∑𝐴)2 ] [𝑛(∑𝐵2)  −  (∑𝐵)2]
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Keterangan : 

r  = Koefisien korelasi product moment  

A  = Variabel ganjil 

B  = Variabel genap 

ƩA  = Jumlah total skor belahan ganjil  

ƩB  = Jumlah total skor belahan genap 

ƩA2  = Jumlah kuadran total skor belahan ganjil  

ƩB2  = Jumlah kuadran total skor belahan genap 

ƩAB  = Jumlah perkalian skor jawaban belahan ganjil dan belahan genap  

 

4. Hitung angka reliabilitas untuk keseluruhan item dengan menggunakan 

rumus korelasi spearmen brown sebagai berikut :  

r =
2. 𝑟𝑏

1 + 𝑟𝑏
 

Dimana : 

r  = Nilai reliabilitas  

rb = Korelasi pearson product method antar belahan pertama (ganjil) dan 

belahan kedua (genap), batas reliabilitas minimal 0,7.  

Setelah mendapatkan nilai reliabilitas instrumen (rb hitung), maka nilai 

tersebut dibandingkan dengan jumlah responden dan taraf nyata. Berikut 

keputusannya : 

1. Bila rhitung > dari rtabel, maka instrumen tersebut dikatakan reliabel.  

2. Bila rhitung < dari rtabel, maka instrumen tersebut dikatakan tidak reliabel.  
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Selain valid, alat ukur harus memiliki keandalan atau reliabilitas. Suatu alat ukur 

dapat diandalkan jika alat ukur digunakan berulang kali memberikan hasil yang 

relatif sama. Untuk mellihat andal tidaknya suatu alat ukur digunakan pendekatan 

secara statistika, dengan koefisien reliabilitas. Apabila koefisien reliabilitas lebih 

dari 0,70 maka secaara keseluruhan pernyataan dikatakan reliabel. 

 

3.6 Metode Analisis Data dan Uji Hipotesis 

Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden 

terkumpul. Pengolahan data dilakukan dengan cara data yang telah dikumpulkan, 

diolah dan disajikan dalam bentuk tabel. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 

skala likert didalam kuesioner. Menurut Sugiyono (2017:93) “Skala likert adalah 

skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat responden tentang 

fenomena sosial”. Dalam skala likert, variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi 

indikator-indikator variabel dan dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-

item instrumen dimana alternatifnya berupa pertanyaan. Jawaban dari setiap item 

instrumen yang menggunakan skala likert mempunyai gradasi dari sangat positif 

sampai dengan sangat negatif, adapun alternatif jawaban dengan menggunakan 

skala likert yaitu dengan memberikan skor pada masing-masing jawaban sebagai 

berikut :  

Tabel 3.3 

Alternatif Jawaban Dengan Skala Likert 

No Alternatif Jawaban Bobot Nilai 

1 SS (Sangat Setuju) 5 

2 S (Setuju) 4 

3 KS (Kurang Setuju) 3 

4 TS (Tidak Setuju) 2 

5 STS (Sangat Tidak Setuju) 1 

Sumber : Sugiyono (2017:94) 
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Mengacu pada ketentuan maka jawaban dari setiap responden dapat 

dihitung skor tersebut ditabulasikan untuk menghitung validitas dan realibilitasnya. 

3.6.1 Analisis Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk 

menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang 

telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa maksud membuat kesimpulan yang 

berlaku untuk umum atau generalisasi (Sugiyono, 2017). Analisis deskriptif 

digunakan untuk mendeskripsikan dan menggambarkan tentang ciri-ciri dan 

variabel penelitian. Dalam penelitian, penelitian menggunakan analisis deskriptif 

atas variabel independen (bebas) dan dependen (terikat) yang selanjutnya dilakukan 

pengklasifikasian terhadap jumlah total skor responden. Untuk mendeskripsikan 

data dari setiap variabel penelitian dilakukan dengan menyusun tabel distribusi 

frekuensi untuk mengetahui apakah tingkat perolehan nilai (skor) variabel 

penelitian masuk dalam kategori : sangat setuju, setuju, cukup setuju, tidak setuju, 

sangat tidak setuju. Untuk lebih jelas berikut cara perhitungannya :  

∑ 𝑝 =
∑ 𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑘𝑢𝑒𝑠𝑖𝑜𝑛𝑒𝑟

∑ 𝑝𝑒𝑟𝑛𝑦𝑎𝑡𝑎𝑎𝑛 × ∑ 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛
= 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 

Setelah diketahui skor rata-rata, maka hasil dimasukkan kedalam garis 

kontinum dengan kecenderungan jawaban responden akan didasarkan pada nilai 

rata-rata skor selanjutnya akan dikategorikan pada rentang skor sebagai berikut :  

𝑁𝐽𝐼(𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐽𝑒𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙) =
𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 −  𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑟𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑎 𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛
 

Dimana :  

Nilai tertinggi    = 5  
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Nilai terendah    = 1  

NJI (Nilai Jenjang Interval) = 
5 − 1

5
 =  0,8   

Tabel 3.4 

Kategori Skala 

Skala Interval Kriteria 

1,00 – 1,80 STB (Sangat Tidak Baik) 

1,81 – 2,60 TB (Tidak Baik) 

2,61 – 2,60 KB (Kurang Baik) 

3,41 – 4,20 B (Baik) 

4,21 – 5,00 SB (Sangat Baik) 

Sumber : Sugiyono (2017 : 134) 

Secara kontium  dapat digambarkan sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 

Garis Kontinum 

Sumber : Sugiyono (2017) 

 

Keterangan garis kontinum sebagai berikut :  

1. Jika memiliki kesesuaian 1,00 – 1,80 : Sangat Tidak Baik 

2. Jika memiliki kesesuaian 1,81 – 2,60 : Tidak Baik 

3. Jika memiliki kesesuaian 2,61 – 3,40 : Kurang Baik  

4. Jika memiliki kesesuaian 3,41 – 4,20 : Baik  

5. Jika memiliki kesesuaian 4,21 – 5,00 : Sangat Baik  
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3.6.2 Analisis Verifikatif 

Analisis verifikatif adalah metode penelitian yang ditunjukan untuk menguji 

teori dan penelitian akan mencoba menghasilkan informasi ilmiah baru yaitu status 

hipotesis yang berupa kesimpulan apakah suatu hipotesis diterima atau ditolak, 

Sugiyono (2017:54). Berikut ini merupakan beberapa pengujian yang akan 

digunakan dalam analisis verifikatif: 

 

3.6.2.1 Method of succesive interval (MSI) 

Metode suksesif interval merupakan proses mengubah data ordinal menjadi 

data interval. Setelah memperoleh data dari hasil penyebaran kuesioner berupa 

ordinal perlu di transformasi menjadi interval, karena penggunaan analisis linier 

berganda data yang telah diperoleh harus merupakan data dengan skala interval. 

Teknik transformasi yang paling sederhana dengan menggunakan MSI (Method of 

Succesive Interval).  

Menurut Jonathan Sarwono (2014:241), langkah-langkah dalam 

mengkonversikan skala ordinal menjadi skala interval yaitu :  

1. Menghitung frekuensi jawaban per item pertanyaan. 

2. Menghitung proporsi yaitu dengan membagi setiap frekuensi dengan jumlah 

responden. 

3. Menghitung nilai proporsi kumulatif dengan menjumlahkan proporsi secara 

berurutan untuk setiap nilai.  

4. Mencari niai Z dengan menggunakan tabel distribusi normal untuk setiap 

proporsi kumulatif yang diperoleh.  
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5. Menentukan nilai tertinggi densitas untuk setiap nilai z yang diperoleh 

dengan menggunakan rumus sebagai berikut :  

F (z) = 
1

√2𝜋 
 Exp (- 

1

2 
 𝑍) 

6. Menghitung scale value dengan menggunakan rumus sebagai berikut:  

𝑆𝑉 =  
𝑑𝑒𝑛𝑠𝑖𝑡𝑦 𝑎𝑡 𝑙𝑜𝑤𝑒𝑟 𝑙𝑖𝑚𝑖𝑡 −  𝑑𝑒𝑛𝑠𝑖𝑡𝑦 𝑎𝑡 𝑢𝑝𝑝𝑒𝑟 𝑙𝑖𝑚𝑖𝑡

𝑎𝑟𝑒𝑎 𝑢𝑛𝑑𝑒𝑟 𝑢𝑝𝑝𝑒𝑟 𝑙𝑖𝑚𝑖𝑡 −  𝑎𝑟𝑒𝑎 𝑢𝑛𝑑𝑒𝑟 𝑙𝑜𝑤𝑒𝑟 𝑙𝑖𝑚𝑖𝑡
 

 

7. Menentukan nilai transformasi dengan rumus :  

𝑦 = 𝑠𝑣 + [𝑘] 

𝑘 = 1[𝑠𝑣𝑚𝑖𝑛] 

 

3.6.2.2 Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda adalah hubungan secara linier antara dua 

atau lebih variabel independen dengan variabel dependen. Analisis regresi linier 

berganda digunakan untuk mengetahui arah hubungan antara variabel independen 

(bebas) dengan variabel dependen (terikat) apakah masing-masing variabel 

independen berpengaruh positif atau negatif terhadap variabel dependen dan untuk 

memprediksi nilai dari variabel dependen apabila nilai variabel independen 

mengalami kenaikan atau perubahan.  

Dikatakan regresi linier berganda, karena jumlah variabel bebas 

(independen) sebagai prediktor lebih dari satu, analisis regresi linier berganda 

merupakan metode statistik yang paling jamak dipergunakan dalam penelitian-

penelitian sosial, terutama penelitian ekonomi. Adapun persamaan regresi linier 

berganda dengan rumus sebagai berikut :  
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𝑌 =  𝑎 + 𝑏1𝑋1 + 𝑏2 𝑋2 + +𝑒 

Dimana :  

Y   = Variabel terikat (kinerja pegawai)  

a   = Bilangan konstanta 

X1   = Variabel bebas (motivasi kerja)  

X2   = Variabel bebas (beban kerja) 

b1, b2  = Besaran koefisien regresi dari masing-masing variabel 

e          = Error atau faktor gangguan lain yang mempengaruhi kinerja 

pegawai selain motivasi kerja dan beban kerja 

 

3.6.2.3 Analisis Koefisien Korelasi Berganda 

Analisis ini merupakan analisis yang digunakan untuk mengetahui derajat 

atau hubungan antara variabel motivasi kerja, dan beban kerja (X), dan kinerja 

pegawai (Y). Korelasi yang digunakan adalah korelasi berganda dengan rumus 

sebagai berikut :  

𝑅2 =  
𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔𝑟𝑒𝑠𝑖

∑𝑌2
 

Dimana :  

R2               = Koefisien korelasi berganda  

JKregresi    = Jumlah kuadrat regresi dalam bentuk deviasi 

åY2            = Jumlah kuadrat total korelasi 

Untuk mencari JKregresi dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut :  

𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔𝑟𝑒𝑠𝑖 =  𝑏1Σ𝑋1𝑌 + 𝑏2Σ𝑋2 

Dimana :  
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åX1Y = åX1Y − 
(Σ𝑋1)(Σ𝑌)

𝑛
 

åX2Y  = åX2Y − 
(Σ𝑋2)(Σ𝑌)

𝑛
 

Untuk mencari åY2 menggunakan rumus sebagai berikut :  

åY2 = åY2 − 
(Σ𝑌)2

𝑛
 

Dengan ketentuan sebagai berikut :  

Apabila r = 1, artinya terdapat hubungan antara variabel X1, X2, dan variabel Y 

Apabila r = -1, artinya terdapat hubungan antara variabel negatif  

Apabila r = 0, artinya terdapat hubungan korelasi 

Koefisien korelasi menunjukkan adanya kekuatan (strength) hubungan 

linier dan arah hubungan dua variabel acak. Pengaruh kuat atau tidaknya antar 

variabel maka dapat dilihat pada tabel berikut ini :  

Tabel 3.5 

Taksiran Besarnya Koefisien Korelasi 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,000 – 0,199 Sangat Rendah 

0,200 – 0,399 Rendah 

0,400 – 0,599 Sedang 

0,600 – 0,799 Kuat 

0,800 – 0,999 Sangat Kuat 

Sumber : Sugiyono (2017:184) 

 

3.6.3 Uji Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 

kalimat pernyataan (Sugiyono, 2017:64). Dikatakan sementara, karena jawaban 

yang diberikan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. 

Jadi, hipotesis juga dinyatakan jawaban teoritis terhadap rumusan masalah 
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penelitian, belum jawaban yang empirik (Sugiyono, 2017:64). Pengujian hipotesis 

bertujuan untuk menguji kebenaran dari hipotesis yang telah dirumuskan pada 

bagian sebelumnya. Penolakan dan penerimaan hipotesis sangat bergantung pada 

hasil penyelidikan terhadap fakta-fakta yang sudah dikumpulkan. Uji hipotesis 

antara variabel X1 (motivasi kerja), X2 (beban kerja), dan Y (kinerja pegawai).  

 

3.6.3.1 Uji Hipotesis Simultan 

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah semua variabel independen 

mampu menjelaskan variabel dependennya, maka dilakukan uji hipotesis secara 

simultan dengan menggunakan uji statistik F. Uji statistik F pada dasarnya 

menunjukkan apakah semua variabel bebas yang dimasukkan dalam model 

mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel terikat. Hipotesis 

yang dikemukakan dapat dijabarkan sebagai berikut :  

H0 : b1 dan b2 = 0, Tidak terdapat pengaruh motivasi kerja dan beban kerja terhadap 

kinerja pegawai.  

H1 : b1 dan b2 ≠ 0, Terdapat pengaruh motivasi kerja dan beban kerja terhadap 

kinerja pegawai 

Pasangan hipotesis tersebut kemudian diuji untuk diketahui tentang diterima 

atau ditolaknya hipotesis. Untuk melakukan pengujian uji signifikan koefisien 

berganda digunakan rumus sebagai berikut : 

𝐹 =  
𝑅2/𝐾

1 − 𝑅2) (𝑛 − 𝐾 − 1)
 

Dimana :  

R2  = Koefisien korelasi ganda yang telah ditentukan 
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K  = Banyaknya variabel bebas  

n  = Jumlah anggota sampel  

F  = Fhitung yang selanjutnya dibandingkan dengan Ftabel (n-k-1) = derajat    

kebebasan 

Maka akan diperoleh distribusi F dengan pembilang (K) dan penyebut (n-k-

1) dengan ketentuan sebagai berikut : 

a) Tolak H0 jika Fhitung > Ftabel  ® H1 diterima (signifikan) 

b) Tolak H0 jika Fhitung < Ftabel ® H1 ditolak (tidak signifikan)  

 

3.6.3.2 Uji Hipotesis Parsial (Uji T) 

Hipotesis parsial digunakan untuk mengetahui sejauh mana hubungan 

variabel yang satu dengan variabel yang lain, apakah hubungan tersebut saling 

mempengaruhi atau tidak. Hipotesis parsial dijelaskan ke dalam bentuk statistik 

sebagai berikut :  

1. H0 : b1 = 0, Tidak terdapat pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja pegawai 

H1 : b1 ≠ 0, Terdapat pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja pegawai  

2. H0 :  b2 = 0, Tidak terdapat pengaruh beban kerja terhadap kinerja pegawai  

H1 : b2 ≠ 0, Terdapat pengaruh beban kerja terhadap kinreja pegawai 

Kemudian dilakukan pengujian dengan menggunakan rumus Uji hipotesis 

parsial atau Uji t dengan signifikansi 10% atau dengan tingkat keyakinan 90% 

dengan rumus sebagai berikut : 

𝑡 = 𝑟√
𝑛 − 𝑘 − 1

1 − 𝑟2
 

Dimana :  
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n  = Jumlah anggota sampel 

r  = Nilai korelasi parsial  

Selanjutnya hasil hipotesis t hitung dibandingkan t tabel dengan ketentuan 

sebagai berikut :  

Jika thitung > ttabel maka H0 ditolak dan H1 diterima  

Jika thitung < ttabel maka H0 diterima dan H1 ditolak 

 

3.6.3.3 Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi digunakan untuk melihat persentase (%) besarnya 

kontribusi (pengaruh) variabel motivasi kerja (X1), dan variabel beban kerja (X2) 

terhadap variabel kinerja pegawai (Y). Langkah perhitungan analisis koefisien 

determinasi yang dilakukan yaitu analisis koefisien determinasi berganda 

(simultan) dan analisis koefisien determinasi parsial, dengan rumus sebagai berikut: 

a. Analisis koefisien Determinasi Berganda  

Analisis koefisien determinasi berganda digunakan untuk mengetahui seberapa 

besar presentase variabel motivasi kerja (X1), dan variabel beban kerja (X2) 

terhadap variabel kinerja pegawai (Y), secara simultan dengan menguadratkan 

koefisien korelasinya yaitu :  

𝐾𝑑 =  𝑟2 × 100% 

Dimana :  

Kd  = Nilai koefisien determinasi  

R2  = Koefisien korelasi product moment  

b. Analisis Koefisien Determinasi Parsial  
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Digunakan untuk mengetahui seberapa besar presentase variabel motivasi kerja 

(X1), dan variabel beban kerja (X2) terhadap variabel kinerja pegawai (Y)secara 

parsial :  

𝐾𝑑 =  𝐵 × 𝑍𝑒𝑟𝑜 𝑂𝑟𝑑𝑒𝑟 × 100% 

Dimana :  

B = Beta (nilai standarlized coefficients)  

Zero Order = Matrik korelasi variabel bebas dengan variabel terikat dimana 

apabila : 

Kd = 0, berarti pengaruh variabel X terhadap variabel Y lemah  

Kd = 1, berarti pengaruh variabel X terhadap variabel Y kuat  

 

3.7 Rancangan Kuesioner 

Kuesioner adalah instrumen pengumpulan data atau informasi yang 

dioperasionalisasikan ke dalam bentuk item atau pernyataan. Penyusunan kuesioner 

dilakukan dengan harapan dapat mengetahui variabel-variabel apa saja yang 

menurut responden merupakan hal penting. Kuesioner ini berisi pernyataan 

mengenai variabel motivasi kerja, beban kerja dan kinerja pegawai sebagaimana 

yang tercantum pada operasionalisasi variabel. Kuesioner ini bersifat tertutup, 

dimana pernyataan yang membawa responden ke jawaban alternatif yang sudah 

ditetapkan sebelumnya, responden tinggal memilih pernyataan yang sudah 

disediakan peneliti seperti adanya pilihan sangat setuju, setuju, kurang setuju, tidak 

setuju dan sangat tidak setuju.  
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3.8 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian yang dilakukan oleh penulis dilaksanakan pada Shopee 

Express Last Mile Gudang Kota Bandung yang  beralamat di Kb Pisang, Kec Sumur 

Bandung, Kota Bandung, Jawa Barat 40112. 


